BAB 1V

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBAYARAN SISA HUTANG PAILIT

.A“ Tinjaﬁan dari segi kasus pembayaran siga huteng pailit
| Sebelum menganalisa kasus pembayarsn sisa hu-

tang pailit, terlebih dahulu dikemukaken disini, bahwa
sya:i'at isiam adaiah suatu kesatuan hukum yang uni-
versal bagi pemaluknya, dgn disyari'atkan islam <+tiadg

-lain untuk Rahmatan Iil 'Alemin,

Syari'at islam yang berasal dari sumber pokolk-
nya Sumnatullah (Al-qur'anul karim) dan Sunnatur Rasul
(Al-hadid), dipakai ummat islam sebagai pedmman untuk
menentukan hnkum-hukum Yang berkenaan dengan tingkah
laku manusia atau amal perbuatannya. Sehingga apa yang
dikeluarken (diistimbatkan) dari al-qui'sn dan el- hae-

did menjadi hukum islam (fiqih),

Syeh Muhammad 'Abdus Salam Al-Gobbany mengenmue-
kekans Fiqih ialah suatu ilmu yang menerangkan segala
hukum yang dipetik dari dalil-dalil yang tafsili,

yaitu eyat qur'an, sunnah, ijma' dan qiyas, ( pProf,
Dr, T,M, Hasbi Ash-Shiddieqi, 1978 : 19 ),

Dengan demikian apa yang dibahas oleh figih
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ialah meliputi ibadah, ru'amalah, munakahah, jinayah
Pembagian ini telah disepakati oleh para ahli f:l.qiﬁ.
Sedangian dalem fiqih mu'eamaleh sendiri membagi beha~.
sannya menjadi beberapa bagian, yaitu 1, ( 8\ )Q;]ual
beli, 2, ( \5)\ )=pénambahan/ bu.nga, 3. ( ?)\ )umeme=
san barang. 4. ( (zb)\)-: gadei, 5. ( ))-penahanan/
‘penyitaan. 6. ( é&» J=perdemaian, T, ( "A))- pe~

ndahan hutang. 8. (u\#@\) penenggung/ jaminan, 9.
( A\\.&\ )epenjamin, 10, ( * )\ )= persekutuan, 11.
( %‘éﬁ)\ )mperwekilan, 12. ("Q'J'J\é\)ipin;laman. 13, (
-M)‘\)upemilikan t_ahpa ijin, 14, (-w\)- Deaya
paksa, 15, ((/;Fb_’i)\)-ﬁagi keﬁ.ptxméan, 16. ( A5 \)
-pexwiraman; 17, (2,-\/&\ )u';ie.rb'ux;ua;ﬁ/;lasa. 18, (.
| A\c}\)-ewembara. 19, (p_,_.\‘)‘)p-,b_)\),hasu bogt
pertanian, 20, (& _,)‘,.\,.a\; )=membuke lahen, 21, (
(450 )uveakat, 22, ( ""AJD )ahibbah, 23, ( e )a
‘penemuan barang. 24, (A.&‘/)) )=titipan, 25. ( M})
nwasiat. Pembagian :Ln:l. menurut yang ada dalam k:l.tab
hulum islem, (Muhsmmad Syarbini, s 235). )

“ pembagian dalam mu'emalah (hukum perdata islanm)
tersebut diklasifikasiken merﬁxmjb ringkasnya menjadd 6

( enam) bagié.n, yaitu;'
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( ij )= jual-beli termasuk didalamnya, hak pilih

( A7), pemanan barang ( %Vw ) bunga ( \._- )..

2. ( Sf )r persekutuan termasuk didalamnya, bagi ke

3.

4,

Se

untungan (uﬂ,—o M daya paksa ( W )y Jjass/per-

buruan (37 ).

( 'UP.5)= huteng-piuteng termasuk didalemnya pena-

hanan/ penyitaan ( _Z ), pemindahan ﬁutang (
"A\J,f), perdamaian ( (\:P), perwakilan ( A\;(;)

Perjanjian ( f_},i\, )e

( "Aﬁf\s)n pinjam-meminjam termasuk didalamnya, ja-

minan ( O\LeP), titipan ( ‘ags), gadal ( B,

( "o;.—\}\J &}J}//‘ )= bagi hasil pertanian termge-

suk didalamysa, pembuka lahan ( Lt,)\;\J\,). pe-

nemuan barang ( A\,?ﬂ> )y sayembara ( M Yo

6.

( Ca)) )'3 Wa-kaf' ('A:/"\D_) )ﬂ wasiat, ( ..A,:_D ):: hi-

bbah, pemiliken tanpa ijin ( % ), dsb,

Tinjavan kasus pembayaran sisa hutang pailit se

telah diadakan pembayaran menurut perdameian, Pemenuhan

sisa hutang pailit setelah perdamaina menurut Uhdange

undang kepailitan pasal 156 adalah berarti bebas segala
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pemenqhan hutang Kreditur, Jika penawaran diterima dan
perdamaien itu disahken oleh Hakim, maka borsichisan
Kopailitan, berarti sitean atas harte kekaysan sipai—
1it Yberakhir pula, Biasanya si Debitur menawarkan
pembéyaran sebagian dari hutangnya dan dengan syarat
behwa.ia setslah melakukan pembayaran, dan dibebaskan
déri éisa hutangnya, sehingga setelah membéyar prosen-
tase yang dijanjikan itu, tidak mempunyai utang lagi,(
Kartono S.H., 1985 1 74 ),

Dalam hukum islem, perdamaien telah diatur dem
di jelaskan tersendiri dalem hukum islam., Hal +tersebut

terdapat dalam firman Allsh Q. 49 3 10 berbunyi
R . s e e ,
Y Y &5 MY S Gt LA B, oy,

Sesungguhnya orang-orang Mu'min adalah bersaudara,

maka itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan

bertaqwalah kepada Allah, . Bupaya kamu mendapat;
rahmat, ( Departemen Agama RI. Qur'an dan terjema~

hannya, 1976 : 846 )e .

| I semping itu-terdapat hadid nevy deBeVy  Yyunyg
juga ﬁeﬁgrangkan adanya syarat perdamaian bagi kaumn&ﬁ?’
ﬁﬁhiimim, Yaitu perdamaian yang tidek menghalalken yang

yang harap, atau mengharamkan yang halsal,



. Dalam hadib nabdbi s.a.Vv. di gsebutkang
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Dari Umar bin ?Auf Al-MuZemni r.a. bahwa Rasulullah
8,8,W. berkatas Perdamaian itu boleh, berlaku anta-
.ra kauwn MKuslimin, kecuali perdamaian yang bersifat
nenghgramkun sesuatu yang halal atau menghalalkan -
sesurtu yang haram, dan keum Muslimin semuanya,bexy
‘diri atas gyarat-syarat mereka, kecuall syarat-sysa
xat yang bersifat menghstramken sesuatu yang halel,
gtan menghalalksn sesuatu yang haram, (Ash-Shon'a~
ni ITI, 1961 s 57). ' : ‘

S perdamaiam ( &F.) dalam kitab Subuluve Salmn

.-a;.lcaxip.xkakan bahwa 'pa,:?a 'm'ama.f ‘ﬁembégi perdamaien at:ﬁs
beﬁerépa mazcﬂm,' yaitu perdamapian ahfara'wiualim dengan.
‘ox" ang fkatir,. perdamai an ‘gengketa ‘anté.ra Buémi-:!.ét.ri-,
perdgmuan »anfa'ré: sekelompok oré.ne: ya'ng' menuntnt l.céa.-‘ :
dilen, perdarhaiai{ antaz;é or;ans &ang. fnomar:l. keputusah
vdan.perdamaian dalam pem.i'aga'an’ seperti m'enun.tut gan~
ti kexrugien, perdanaian un'tik memutusken pemuauhmi
sé.at terjadi peuﬁilikan “hak, (Aah-Shon"aau 'III. 196113_
57). - o |
ménurat fiaih -iél;m', perdama;c;n i)ada pokolényq
. dlbagd menjudi 4 (émpat) macen, yul tug |
‘1. Pez\iumaiah an'téra‘ kamn Mualinin deugan luar us-

‘1im, yanz sedang berperang dengan tuntut.. (WoP



u

" )mpeletakan sen;jata, (. Lg‘/_,.ﬁ,’ )ubayar upeti ,

( O\./‘) )edamai, | | |

2. Mendamaikan antara Tmam (pemerintah) dengan bue
ghot (p'emberontak).

3-; Mendamaikan _ahté.ra ,suémi dengan istri yang 86
daﬁg berselisih, - | . | |

4, Mendamaikan soal mu'ame.lah. yaitu' soal. :Iula-beli;.
sewa~meny ewa, pertaniam, perbuman, soal piutang,
ds'b. (H., Moh, Anwar, 1988 g 86).

Jaddi perdamaian yeng ada dalem K.U.H, Perda.‘ba
'a.dalah gesuai denga,n hukum ielam, 1ebih-lebih perdama:.
an dalam perselisihan yang berhubungan dengan maealah
‘mu’ amglah (keperdataa;n). |

Adapun tuntutan hutang kepada orang yang telah
dimatakan pailit menu:ut hukum ialain diperbolehlcan N

sebaga;mana bunyi hadib 3 ‘ o
().\:’5 W()/./ IS A,«.-XJ HIVIE: ,)./')’\ s WA\)\ Llp)"/'J\:
.._.‘.)_L,MO‘J/ o_fuu-vwc.'/\ u%*
- Rasulullah 8.a.W, bersabda: Barang siapa menemukan
hartenysa dslam keadaan utuh pada storang laki-laki

yang telah bsngkrut, maka dia lebih berhak atas har
ta itu dari pada orang lain, (Imem Muslim I s 681),

. Akan tetapil ;];.ka a;da. orang yang menuntut_ aisa

huteng terhadap orang yeng dinyateken peilit setelah




diadekan nerdamaian peml"pagian pembAyaran’ (‘h:lt\mgan,'

prosentase) mska menurut hukum islam tidek -diperboleh

' kan, Sebégaima'na dikemukekan dalam Fidih smnghy

“Blla dia men;]ual harta itu dan teleh memerima seé=-
bagian dari ha!‘tanyaj.t maka orang yang mempunyai har
ta (kroeditur) itu diperlakuken sauwa seperti orang=
orang yang berpiutang (kreditur). Dan menurut Jum-
Iy, dia tidak mempunyai hek untuk memintek kemba-
1i apa yang telah dijualnya, (Sayyid Sabiq III, 19
83 s 407). .

Dalam hadih nabi s.a2,w, diterangkan j§

N N o2 2 J).’f AN LRV AN Ay
S)\, u’\)\ ‘)Wcobﬁb’w@j"t Q,u)_f'\; t\z-!\u\
. AXIQ))JJ\,»‘M) $UJJ)

L)‘J‘u 0}\_}\ S ¥ J-’Q\ =3 uk/.)

Dari Abu Sa'id, ia berkata dimas Rasulullah a.a.w.
adn seorans lelaki yang terkena musibgh pada buah-
buahannya yang ia beli, sehingga hutamnya banyak.
kenudiun nabi s,a.w. bersabdag Bersodatohlmh kamu
kepadanya, lalu orang-orang pada bersedeksah lkepada
nya, tetapi hasilnya belum mencukupi uniuk membasm
yar hutanmwya. Kemudian Rasulullah 8e8.Vie bersabda |
kepada orang-orang yang berpiutang (yang meninjami )
anbillah gpa saja yang kemu dapati, dan tidex ada
halk. 1ae;i. basi kamu aelain itu, (Imam Muslim IVi64),

Dongan aemikian Jelaslah bahwa apa yang dila-
vrang atau tidak ‘diperbolehken manuntut kembali sise
huta.ng pailit dalam U.U. Kepa:i.ntan, seeuai dengan hu-
¥un islem, Dan epa yung telah diatur dalam hukum 1islem
‘l;enfé.ng kOpailifan ,aéma déng:m k‘e'._‘.entuan/ undang-un—

dang yang ada dalam hukvm kepeild ten,




63
Begitu pula aturan didalam perdamaian dalam
pembagaian harta pailit menurut banysknya piutang yang

diprosentasekan,

Tinjauan dari segi penyelesaian hukum pembayaran sisa
hutang pailit '

- Penyelesaian hukum natuurlijke verbintenis yeng
akan ditinjau menurut syari'at islam islah penyelesai-
an yang sebagaimana dikemukakan dalam bab pendahuluan,
terbatas pada kasus pailit (Muflis) dengan segala kon-
sekwensinya yang diatur dan di jelaskan didalam hukum
islam (fiain),

Tentu saja penyelesaian hukum pailit (Muflis )
terdépat perbedaan pendapat diantara para 'Ulama, Na-
mugr penulis akan mengambil dasar-dasar pendapat yang
mendekati dan yang dikompromikan dengan Undang-undang
Keapilitan, Hal ini dimaksudken untuk mencari titik te
mu adanya kesamaan pendapat-pendapat para ahli hukum,
hususnya hukum islam,

| Muflis (pailit) menurut bahasa memanggil orang
yang jatuh miskin, dan dikatakan {jetwh miskin karena

diketahui orang itu tidak punya apa-apa, yaitu dari



barang-béfang'&ang dimiliki;

| Menﬁi‘ut isfiléh (syara') ialah tindckan H‘aki.mi'
terhadap orang yang;bangkrutvatqshhgtang-hutangnya dg‘
ngen me_larang ' merﬁbélapj»ak anny a '(}nent'aéarmfkani haita
beanan;‘ra.' (Abi Yahya Zakaria Al-AnGﬁori I 2(‘)1)"..‘

" Dalam kita FOih Syafi'i dikemukakan;

Muflis artinya orang yang tak ada harta bendanya,’
" karena jatuh delem perhiagaan. Dan menurt istilah .
-gyara' ialah orang-orang.'vynng berhutang dan harta

bendanya tek mencukupi untuk membayar hutang itu.(
Al-Ustas H, Idris Ahmad, 1969 3 59). '

Jadi yang dinamakan Muflis (pailit) islah se=-
seorang yang bany ak hutang~hutangnya dan bamg yang

ada tidsk mencukupi mtang, sehingga oleh Hakim dila~ ‘

.

" reng untuk mentasarrufian,

Dalah} hadib'nabi' s,a,W, diterngkang '

s \is o s\ (s Z 2P DN s S
o T T e e a e O ern
Dari Ka'ob bin Malik, bahwa sesunggulmya nabl Se 8o
W, pernah menyita harta Mu'at dan menjualnya untuk
membayar hutangnya, (Ibnu Abdul AziZz, 1987 1 1/%23,).

Begitﬁ' Juga .had:l,'b nabi b,a'. w, yang laing

o . ) . y & U '
ALy 2oL 5 00 € Qg 2l MJ"O/ \‘“’
i Dari Amr bin Syarid deri ayahnya dari nabl s.a.w, '
ia bersabdas Penundaan orang yeng mappu itu adslah

zalim, yang menghalalkan kehormatannya dan siksa-
nya, (Ibnu Abdul Aziz IV, 19871 1798),



" Dari kedua hadib terseb‘ut menun fulkican bahwa o=

rang yang banyak hutangnya, yang semula kaya, seh:l.ngfga '

orang itu menunda pembaAy aran hutang karena tidak mampu, o

' 1agi membayar hutangnya, oreng itu dikatken peilit,

Oleh:karena itu, bila diketahui geseorang yeng
kaya menunda pembayaran hutangn;va dian{rgap orang ter-
" gebut berbuat kezalimen atas perbua.tanmra,, dibolehka.n
un‘tuk dilaporkan ‘agar membayar hutangnhutangmra.

Imam Ahmad bex‘knta, ‘Waql' mengatakan. ba.hwa yang
dimak'aud ( MJJ ) den p\ny; )yyedtu di1aporkan
den -dipaksskan, (Ibnu Abdul Aziz IV,1987 3 1798).

Jad:l penyel‘ésaian }hukum orang yang »ﬁailit‘ itu

~ dilaporkan kepada Hakim agar orang yang berhutang mau

membayar huta.ng-hutangnya. Apabila orang yang baorhie
tang itu mempunya:l. hga.rt% bendanya agar diadalcan pe,mri-‘
taan dan dibagiken harte bendanya untuk melunasi hu~
~t'éhg-hﬁtangh.va. Pembagtm itu tentunya. b‘erdasarkan
jumlah hutang yeng dip‘rosentaeka_n léei)ada "tiap-' tiap
Kreditumya, . |
Hek Kreddtur menemukan barang yang dihutengken

kepada Muflis itu masih utuh, méka‘Kreditur itu ber- |

hak atas hartanya, Sebagaimana bunyi hadid nabi s.a.w,
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Dari Al-Hasan dari Samuroh dari nabi s.a.W, ia berw
sabda, siapa yang menemukan barangnye masih utuh pa
. da seseorang yang pa:i.lit, make ia lebih bherherk atas

| ‘haknya 1tu (varang). (Imam mmd V,1978 1 10),
'.L‘:Enjrm pmelesaim poilit per‘tmn t\mtutan'
' humng pada Huﬂ:ls. Hemzrut Asy-s;yaﬁ"i, malik, Abu Y&
suf da.n Muhemmad, mengatakan; barang Bil?pa mempuny ai
huteng, akan tetapi dia tidak mau membayar hutangnya,
:maka wajib bagi Hakim untuk membatasinya, Jika orang-
| orang yang berpiutang atau aebagian dari mereka( piu-
ta.ng) menghendaki demikian (pembayaran). Hakim 'boleh
menjual hartanya (orang yang berhutang)o biha dia ti-'
dak mau men;lualnya. Dan pen:lualan yang dilakukan oleh :
.. Hakinm itu eah, karena Ha;;im mengggntikan kedudukanny_a.

Sebagé.imana' bunyi hadid &ari‘ Abdur Rahmen b.in»x_{'a.o ab
"eg‘,{i;w»u AW PRV
UA\ u M qu Ndr o Wy
g\i‘#‘) M Yo’ Jf)> j’ YA as” § L3200 "*‘\/‘f‘
ﬂWMJW(bUJA\”&(AJ 4-)"7¢

Adalah Mu'at bin Jehal, seorang pemuda yang dema-
, ‘wan dan tidak mau menahan sesuatu di tangannye,Dia
" terus saja dermawan sehingga dia membenamkan semua -
hartanye didalam huta.ng. Lalu dia datang kepada na=
. . bi s,a.w, kemudian menceritekan hal tersebut kepada
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beliau agar menjadi-perantara terhandap orang—orang
yang menghutanginya. Sekiranya mereka membiarken
seseorang, tentulah mereka membiarkan Mu'at, demi
Rasulullah s,a,w., maka Rasulullah s,a.w, menjual
semua hartanya (Mu'at) untuk diberikan kepada mere-

~ ka, sehingga Mu'at tidak lagl mempuny ai sesuaxupun.
(Sayyid Sabiq III. 1983 1 406), :

Menurut Abu Hanifah, bahwa pembatasan terhadap
orang yang berhutang itu tidak diperbolehkan, den ti-i
delc pula penjualan hattanys, akan tetapi Hekim boleh
menahannya-sampai dia mau membeyar hutangnye,

Kedun, pembegisn harta Muflis, Jumhur 'Ulema’
'bérpendapat, apabila Kreditur menjual harta Debitur
dan'telahvdibaﬁi menurut prosentaée paza Kreditur, Ma

, Vreditur yang menerima sebagien tidak dapat mempunyai
. hak untuk meminta kembali apa yang telah dijualnya.
Berdasarkan hadib yang ‘berbunyis
\ DO AL/J_N\ w
‘, Ln gd’l’b'CJJx’ JUL)ID”eAA}
—O
Barang siapa menemukan hartanya dalam keadaan utuh,
pada seorang laki-laki yang bangkrut, meka dia le=
bih berhak atas hartanya itu dari pada orang lain.
(Imam Muslim I 3 681).
3 - Tetapi menurut Imam S&aff'i,:bila barahg‘itu U=
"tuh (tidek berobah karena bertambah atau berkurang) o-
rong yeng punya hér*a benda 1tu_lebih bverhalt duri pada

" lainnya. (Sayyid SabidAiII. 1983 ¢ 407),



‘ Katigé, keWenanéén bertiﬁdak Muflis, Aay-Syéfiﬁi
den Malik mengemukékan; Tek seh tasarruf si Wuflis tor
vhadgb hartenya, sedudah dih§jiken oleh:Hakim, tak bo;»
leh ia mengeluarkan hartanva, baik ia hibbahkun maupun
‘deﬁgan Jalan memerdekgkag. oyaf;'; menambahkan, Jika‘
tasarrufﬁya-bisa menyelesaikan huténg-hutangnya. make
sah tasarrufnya, Jikg‘tidak'dapat menyelgsaikan hu;
tangnya,,tésarwuf itu dianggaﬁ fidak nda, |

Menurut Imam Ahmgds Tidak sah tésérrufhya sedi-
kitpuﬁ, kecuali memerdekakan budak aaja;‘

' Abu Henifah berpendapats Tidak beoleh ai tahen
:tasarrufhya Muflig;‘Jika Hakig,sudah menetépkan,hijr-
nya, keleu ditahan berarti tidak eaﬁ putusunnya, sébé-
‘lem ditetapkan lagi 'olei.l Hakim yeng kedua, Kalau tidsl
‘sah penahanan berarti ssh tasarruf semua, baik tasare
ruf yang biusa dibatalkan atau tidalk,

’ Selanjutnya Abu Hanifah mengemukakan biarpun ai
glsrkan oelh Hakim yang kedua, namun taearruf-tasarruf
- yong t1dek _danat dilarang ‘(fasah) sah ';luga seperti a-A
kad nikah, talaq. tadbir, memerdekakan.bﬁdak'dsb. Na-
| mﬁhvtérhadap tasarrﬁf,yang.méneéiﬁaifdé#h'(déﬁét dilo=

‘rang) seperti ménjual,.memperséwakaﬁ, hibah, shodaqoh,




'dsﬁ. diaﬁggap batél..kProf. Dr, T,M, Hasbi ABh’ShiddiQ
ai, 1978 ' 428). | , |
Keem'nat, harta yang boleh disita. Apab:l.la Hakim
menjual hartanya orang yanp bangkrut, karena tuntutan
orang—orang yang berpiutang. Maka ia wajid meninggal-.
| kan.baginya (orang pailit) ape yang menjadi sendi hi-
dupnya se;upa tempat tinggal, sehingga rumah.yang di—
_butuhkan untuk bernaung itu tidak ikut dijual. Demiki-
an Jjuga disisakan harta yang cukup untuk membayar pem
' bantu, sehingga pembantu tetap memberikan pelayanannya
yang nantas baginya. Apabila yang bangkrut itu seorang
p dagang, maka ditinggalkan baginya apa yang diper1u~
nya untuk berdagang, Apabila yang bangkrut seorang y&e
bekerja, make ditinggalkanvbaginya peralatan kerjanya.
Dan wanib pula baginyae dan bagivorang»orang yang harus
diverinya haikah untuk héndapatkan nafkah, minimal Yo
'dibu&ﬁhkan mereka 5éiupn mékanah den pakian, Dembkien.
péﬁaépéx'Abu Hénifah dan Ahmad;'(séyyﬁd Sabiq III, 19~
83 1 408).
Menurut Aey-Syafi'i dan Malik berpendapat bah-

wa, dalam keadaan pailit_maka rumah yang ditempatinya-

pun di jual,

-.)‘*lfﬂ_;';"s_,f": Yoot



Menurut Asy-Syaukeni 'dibolehkan bagl orang yg.

| meﬁpunyai'piutang untuk mengaﬁbil semua yang dia dapa
ti padanya (orahg yéng Béihutang)'kécualifapa yang mg
mang dibutuhkan olehnya seperti rumah, penutup aurat,
apa yang melindunginya dari kedinginan dan sesuatu yg.r
wmntuk menutup kebutuhan hidunnya serta orang yang mene
'jadi tangyunpqnnya. (ﬁayyid Sabiq III? 1983 e408)
Kelima, pemberian~tempo pembay alan hutang. Apa
bile oreng peilit dalam keadaan kesuliten yeng diala-!
minya diketahui secara 301&5, maeka 81 pailit. Maka dia
tidak dit;han dan tidak dituntut pembayarsn, Akan te-
tapi diberi kesempatan sampéi_dia mendapat kemu@ahan.

Sebagaimant firman Allah Q. 2 3 280 berbunyd s ’
‘ .
* QD e &F}& o \pt QLr*“‘ }L)(_)\”LJ\.?

see Jika orang~yang berhutang itu dalam keaukaran,
meka berilah tangguh sampai dia berkelapanganse.,
(Departeren Agama RI., Qurtan dan Terjemahannya. ;2
76 1 70)0 '

.- Dalam hadiB nabl s,a.w, '&;ncemuxakan ;
\,Le' @ (,«4”“ o L)./‘./’.»V-" g Ml
N, e Ww’w

-z\g/e)\ (29\5 2?
Telah irlwaya k oleh slim, ﬁﬁg seorang lela-

ki itu memrmmyai hutang disebabkan keruglan yang di
deritanya dilam buah-bushan yang didelinya. Sehing-
ga banyuknya huteng, maka kata nabl s.a.W. bersede~
‘kah kepadanya. Akan.tetapi tidak mencukupi  untuk

”Q'ff;é%§1€9"‘"
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' membayar hutnngmya. Lalu kata Rasulullah BeaeWe k€
. pada ormng-orung yang berpiutang, ambillah apa yune;
. kemu dapati, kemu tidak mendapatkan selain itu. (-

(Imam Mu.:lim,IV 64). -

Da:m. beberapa pendapat daj ‘alasan teraebut dg=
% adkomprowlken dan dimmbil suatu kesimpulan bohva
orang yang ai nyatakan pailit harus meiha.lu.t Iiejfim. DO
.ngan adanya l.eputusan Hakin bareng yang ada, pada pai-
11t dapat dijuel dan -dibagi-bagikan kepadn oreng-oreng’
yang 'berp:\.utang (Kreds.tur).

Beg:ltu pu:l.a jika orang yang berhutang mengadg~
kan per:lan:jian damal untuk mengembalikan hutang-hutang |
yang dlterima diperbolehkan meminta tempor pembayaran ’ |
aamr)ai dia mampu membayar hu'l:ammya. o

Apabila orang yang berhuteng itu telah membayar
’ scbaglan dari hutang-hutang pailit dari keputusan. Ha~
kim &ahg telah mémbagi. harta penjualan pailit, maka
 Kreditur tidak boleh meminta kembali sisa Mteng yeng
ada atas baglan yeng da terime, |

Jika aeorang yang dinyatakan pailit kemudian me
| ‘1akukan suatu perbuatan makan perbuataen itu dianggep séh
(voleh), ,aeal tidgk menyangkut perbuatan 'yang dapat

mempengeruhi harta pailit. Seperti jual Veli, pinjam-
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meminjam, sewa-menyewe dsb, Sedang untuk perbuatan ke
perluén hidupnya diperbolehkan seperti mencari nafkéh
(bekerje , skad nikah, tadbir, cerai dsb. ),

Begitu pula bagi orang yang dinyataken pailit
harus dilindungi dari kemelaratan untuk biaya hidup
gseperti maekanan yang dibutuhkan, tempat tinggal, pa~
kian dsb, |

Orang yang pailit boleh dihi jr (ditahen) demi

kebaikan tingkah lakunya dan kepentingan para Kreditur,

Tinjauen dari ekibat hukum pembayaran sisa huteng pailit

Tinjauvan dari akibat hukum dimaksudken bahwa

perbuatan yang terjadi/ dilekukan dari perikatan tidak
sempurna itu mempunyai akibat hukum, Adskalanye akibat
hukum itu menjadi sah atau bolsh, dan ade pula bera-
kibat batal (ditolak).

Dalam kaedah-kaedah hukum islam dikatakanj
Sesuatu yang oleh syéri'at'(pembuat hukum) dijadi-
kan pertanda atas sesuatu yang lain, yang menjadi
akibatnya., Dan menghubungkan adanya akibat lantaran
ketidak adaan sebab, (Dr, Abdul Wahab Khallaf II ,

dadi lantaran adanya sebab itulah.menjadikan-a-

danya akibat, Dan seandainya tidak ada sebaeb pasti tie
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dak ékén'manimbulakn akibat, Umpamanja éeseérﬁng - yang
’»gengédaka’n akad juai-benf, sebab ‘adanya aked jual,maks
ékibatnya orang‘iain'dpenjualj‘wajibﬁmenyernhkan ba~
ranenyae . o o o | .
T Dalam hukum ielam orang yang mengadakan perjan-
{Jian .atau perbuatan timbal bailk terhadap gesamanya. d1

wajibkan adanya saling merelakan. Sebagaimana firman

Allah Q. 4 ' 29 berbumri; '

A &\)BP\A\« P &f\ \X \'J & W’s Crlu\s |

N e SUNT Y

Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling
.memgkan harta sesamamu-dengan jalan batil, ‘kecuald
dengan jalan pemmiagaen yang berlaku suka dema suka '
dientara kamu ....{Departemen Agama RI,, Qur'an den
Terejemahdnnya, 1976 s 122), - :

. Dalam hadib nabi s.a.w, diaebutkan, nabi beru

" Sesungguhnya Jual-beli itu harus atas daaar suvka
‘rela V. (Ash—Shon eni IIT, 1961 1 4),

Begitu pula apabila sesoorang mengadakan perdan.;
danjlan make Janji itu harus dipenuhi baik janii itu
Tkepada Allah senerti.nadZar, atan janji kepada sesama

manusia. Firman Allah Q. 5 1 1 Yberbunyi s

| Ol “‘M\/ PP P L ‘/v\)\\”\'

" Hai orung-orzng yang beriman, penuhilah a.kad-nkad _
1tu (perjanjian) ... (Departemen Agama RI., Qur'ap
den Terjemahannya, 1976 t 156), ’ :
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Menurut Zaid bin Aslam, yang dimaksud (
jSéyk‘bbji), yeitu janji pada Allah, akad perjanjian
akad syirkah, akad jual-beli, perjanjian nikah, akad
sumpah, Dan menurut Abu Hanifah, Malik; bahwa (
~2£Ld“<tﬂkfa). ialah menunjukken adanya ikatan per-
janjien pada waktu disepakati ditempat pemilihan e
suatu, Menurut Syafi'i, Almad dan Jumhurjbahwa (
.)_,Ivt\\z \a‘,}) di jadikan dasar ketetapan (ekad pemili-
han) dengan dasar hadid yang dishohehkan o0lch Bukhori-

Muslim dari Ibnu 'Umar, r.a, berkata Rasulullah 8,a, We 3

EPR g\’n V”\f;*ggk ‘4’\«Ck~f3$\

" Suatu jula-beli dengan pemilihan, selagi salah

satunya belum berpisah ", ( Ibnu Ka®ir II, 1980 3
471 ),

Jadi jJelaslah bahwa orang yang mengadakan per=
Janjian apapun harus memenuhi Janjinya, baik janji itu
memberikan sésuatu, pembayarap hutang, pemberian seca-
ra suka-rela dan lain sebagainya,

Oleh karena itu, tinjauan dari akibat hukum o-
rang peilit, éan telah dibayar sebagian dari'hutangnya
menurut perdamaian, Maka dalam hal ini, perbuatan/ting

kah laku orang yang berhutang sebab pailit berakibat
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tidalk luasnya orang pailit menguasai barangabarangnya
serta tindakannya diawasi oleh Hakim,

Ny; Siti Soemarti Hartono S,H, mengemukakan

Sejak diucapkannya putusan kepailitan oleh pengadi-

. len Negeri, si pailit kehilangan pengurusan dan pe-
nguasaan atas budelnya, la tetap menjadi pemilik da
ri budelnya, tetapi ia tidak boleh lagl mengurus
dan menguasainya, Pengurusan dan penguasaan itu bexr
alih kepada Balai Harta Peninggalan, (Ny. S:ty tie
martl Hartono S,H., 1983 s 88 ),

Sedangkan wntuk hutang yang masih tersisa, Ny,

Siti Soemarti Hartono S.H, mengemukakang

Akur lazimnya berisi kemungkinan-kemingkinan seper-
ti si pallit menawarkan kepada Kreditumys untuk
mambayer sesuatu prosentase dan slsanya dianggap 1lu
nas, Atau si pailit menyediakan budelnya bagi para
Krediturnya dengan mengangkat seorang pemberes une
tuk menjual budel itu, dan hasilnya dibagi diantars
para Kreditur menurut keseimbangan Jumlah  hutang.
Dengan atau tanpa pemberesan untuk sisenya, (Ny. si
ti Séemarti Hartono S,H., 1983 : 58 ), '

Dari kedua kemungkinan tersebut depat dikompto-
mikan dengan isi pasal 156 U,U, Kepailitan; bahwa orang
yang pailit setelah perdamaian berskhirlah sudah pena-
glhan pembayaran, baik yang térsisa dari hutang-huteng,

| Menurut ¥ukum islam, orang yeng diketahui pailit
oleh Hakim, meka Hakim boleh menjusl barang-barangnya

yeng ddmilili oleh pailit, untuk memenuhi huteng-huteng

nya atas pars Kreditur,
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Dan apa yang telah diperoleh dari penjuslan bie

la tidek mencukupi hutang, sehingga masih tersisa. O~
lehtsebab itu, pemenuhan hutang yang diterima dari Ha-
kim, maka akibatnya sisa hutang peilit tidak wajib( i
dak boleh) ditagih kembali, berdasarkan hadis navi s,a,

W, yang disebutkan dibawah inij

BN f“"—ﬂ\/" oS

" Ambillah apa yang kamu dapati dan kamu tidak men-—

dapatkan lagi kecuali itu", (Sayyid Sabig I11,1983s
408),

Jadi akibat hukum dari perikatan tidak sempurna
yang terjadi karena pembayarasn sisa huteng peilit se-
telah dilakgkan pembayaran sebagian menurﬁt perdamai an
adalah tidak boleh menuntut sisa hutangﬁya, Karena apa
yang telah diberikan menuhjukkan penbayaran hutang yeg,

berarti bebas dari tanggungan hutang-hutang pailit,

-=000~



